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Abstract

Islamic education is currently faced with the challenge of adapting to
technological advancements, particularly in the application of Artificial
Intelligence (Al). This study aims to explore the role of Al in innovating Islamic
education and to identify the opportunities and challenges encountered. The
method employed is a qualitative approach through literature analysis and case
studies. The findings indicate that the implementation of Al can enhance students'
understanding of Islamic teachings through interactive learning, although
challenges such as ethical issues and a lack of educator understanding persist. The
conclusion emphasizes that the integration of Al can enrich students' learning
experiences without disregarding traditional values in Islamic education, provided
it is approached carefully and responsibly.
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Abstrak
Pendidikan Islam saat ini dihadapkan pada tantangan untuk beradaptasi dengan

kemajuan teknologi, khususnya dalam penerapan Artificial Intelligence (Al).
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Al dalam inovasi pendidikan
Islam, serta mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis literatur dan studi kasus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Al dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap ajaran Islam melalui pembelajaran interaktif,
meskipun terdapat tantangan seperti masalah etika dan kurangnya pemahaman
dari pendidik. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan bahwa integrasi Al
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa tanpa mengabaikan nilai-nilai
tradisional pendidikan Islam, asalkan dilakukan dengan pendekatan yang hati-hati
dan bertanggung jawab.
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Pendahuluan

Pendidikan Islam merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter dan
moral generasi muda (Novia Ramadhani & Musyarapah, 2024). Namun, di tengah
perkembangan teknologi yang pesat, khususnya dalam bidang Artificial Intelligence
(Al), pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan untuk beradaptasi tanpa kehilangan
nilai-nilai tradisional yang telah lama dianut (Andi Anirah, 2007). Berbagai penelitian
sebelumnya menunjukkan potensi Al dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Misalnya, penelitian oleh Gagne (2023) menguraikan bagaimana teori pemrosesan
informasi dapat diterapkan dalam pendidikan agama untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Namun, banyak studi tersebut belum sepenuhnya mengeksplorasi integrasi Al
dalam konteks pendidikan Islam secara holistik.

Keterbatasan utama dari penelitian yang ada adalah kurangnya fokus pada
bagaimana teknologi ini dapat digunakan untuk memperkuat nilai-nilai tradisional
pendidikan Islam, alih-alih menggantinya. Selain itu, banyak penelitian yang lebih
menekankan pada aspek teknis penggunaan Al dalam pendidikan umum tanpa
mempertimbangkan konteks budaya dan religius yang ada dalam pendidikan Islam.
Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan tersebut dengan
mengeksplorasi cara-cara inovatif dalam mengintegrasikan Al ke dalam pendidikan
Islam, sehingga dapat memberikan manfaat ilmiah dan kebaruan dalam pendekatan
pembelajaran.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi
pendidik dan pengambil kebijakan dalam menerapkan teknologi Al secara efektif dan
etis dalam konteks pendidikan Islam. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan teori pendidikan Islam tetapi juga memberikan solusi
praktis untuk tantangan yang dihadapi dalam era digital saat ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi peran
Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan Islam. Fokus utama penelitian adalah
untuk memahami bagaimana Al dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran sambil
mempertahankan nilai-nilai tradisional yang ada. Subjek penelitian ini mencakup
literatur yang relevan dan studi kasus yang menunjukkan penerapan Al dalam konteks
pendidikan agama.

A. Pelaksanaan Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui studi literatur
yang mencakup artikel jurnal, buku, dan sumber-sumber online yang berkaitan dengan
topik. Penulis melakukan analisis mendalam terhadap berbagai sumber untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul terkait penggunaan Al dalam pendidikan
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Islam. Selain itu, wawancara dengan pakar pendidikan juga dilakukan untuk
mendapatkan perspektif yang lebih luas mengenai tantangan dan peluang yang ada.

B. Penggunaan Bahan dan Instrumen

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi artikel ilmiah, buku, dan
dokumen terkait lainnya yang membahas penerapan teknologi dalam pendidikan.
Instrumen pengumpulan data terdiri dari catatan lapangan selama wawancara dan
analisis dokumen, yang membantu penulis dalam merumuskan argumen dan
kesimpulan.

C. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui dua metode utama: studi literatur dan wawancara.
Studi literatur dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber yang relevan, sedangkan
wawancara dilakukan dengan pendidik dan ahli teknologi pendidikan untuk
mendapatkan wawasan langsung tentang implementasi Al dalam pendidikan Islam.
Semua data yang diperoleh kemudian disusun dan dianalisis untuk menemukan
hubungan antara penggunaan Al dan hasil pembelajaran.

D. Teknik Analisis

Teknik analisis data mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi penting dari berbagai
sumber, sedangkan penyajian data dilakukan secara sistematis untuk memudahkan
pemahaman. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menghubungkan temuan dari
analisis literatur dan wawancara untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
integrasi Al dalam pendidikan Islam.

Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung
pendidikan Islam tanpa mengabaikan nilai-nilai tradisional yang sudah ada.

Hasil dan Pembahasan

A. Temuan Utama

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam
pendidikan Islam dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam melalui
pembelajaran interaktif (M. Yusuf, 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan platform pembelajaran berbasis Al memungkinkan penyampaian materi
yang lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa lebih terlibat dalam proses belajar.
Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa integrasi Al dapat memperbaiki
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interaksi antara siswa dan guru, serta meningkatkan motivasi belajar siswa (J.
Mambu,dkk, 2023).

B. Diskusi Signifikansinya

Hasil penelitian ini berhubungan erat dengan tujuan awal yang diuraikan di
bagian Pendahuluan, yaitu mengintegrasikan Al dalam pendidikan Islam tanpa
mengabaikan nilai-nilai tradisional. Interpretasi ilmiah dari hasil ini menunjukkan
bahwa Al dapat digunakan sebagai alat yang mendukung pengajaran (Wiwin, 2023),
bukan mengganti fungsi guru (Ita Soegiarto, dkk, 2023). Artinya, Al dapat membantu
dalam menyampaikan materi secara lebih efektif, sementara guru tetap berperan dalam
memfasilitasi proses belajar dan memberikan dukungan emosi.

C. Konsistensi dengan Penelitian Lain

Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menunjukkan potensi Al dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Namun,
penelitian ini menonjolkan aspek integrasi nilai-nilai tradisional dalam konteks
pendidikan agama. Contohnya, penelitian oleh Gagne (2023) menyoroti teori
pemrosesan informasi dalam pendidikan agama, tapi tidak secara spesifik membahas
integrasi Al dengan nilai-nilai tradisi. Di sini, kita menambahkan elemen penting bahwa
integrasi teknologi haruslah dilakukan dengan hati-hati dan bertanggung jawab untuk
tidak mengganggu esensi tradisi (Anik Indriani, dkk, 2024).

D. Implikasi Praktis dan Saran Proyek Riset Berikutnya

Implementasi Al dalam pendidikan Islam membutuhkan strategi yang tepat
untuk memastikan bahwa teknologi ini benar-benar mendukung tujuan belajar siswa
(Ais Istiana, 2024). Strategi ini meliputi pelatihan guru yang komprehensif tentang
penggunaan Al, pengembangan kurikulum yang inklusif, dan monitoring kontinu untuk
memastikan bahwa implementasi Al tidak merugikan nilai-nilai tradisional.

Saran proyek riset berikutnya adalah untuk mengeksplorasi dampak jangka
panjang dari penggunaan Al dalam pendidikan Islam. Penelitian lebih lanjut juga dapat
mempertimbangkan perspektif siswa dari berbagai latar belakang untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengalaman mereka dalam belajar dengan
bantuan teknologi.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang
potensi Al dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran tetapi juga memberikan solusi
praktis untuk tantangan yang dihadapi dalam era digital modern.
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Kesimpulan (Times New Roman 12 pt, tebal, spasi 1.5 cm)

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Artificial Intelligence (Al)
dalam inovasi pendidikan Islam dan untuk mengidentifikasi peluang serta tantangan
yang dihadapi dalam integrasinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Al
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam melalui metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Selain itu, Al juga berperan dalam
memperbaiki interaksi antara siswa dan guru serta meningkatkan motivasi belajar siswa.
Namun, tantangan seperti masalah etika penggunaan data dan perlunya pelatihan bagi
pendidik menjadi hal yang perlu diperhatikan.

Dengan demikian, integrasi Al dalam pendidikan Islam tidak hanya
memungkinkan peningkatan efektivitas pembelajaran, tetapi juga dapat dilakukan tanpa
mengabaikan nilai-nilai tradisional yang ada. Penelitian ini memberikan kontribusi
penting bagi pengembangan teori pendidikan Islam di era digital dan membuka jalan
bagi penelitian lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang dari penggunaan
teknologi dalam konteks pendidikan agama. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana Al dapat diintegrasikan secara
lebih efektif dengan kurikulum pendidikan Islam yang ada, serta mempertimbangkan
perspektif siswa dari berbagai latar belakang untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang pengalaman mereka dalam belajar dengan bantuan
teknologi.
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